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PERSEMBAHAN

Untuk kedua orang tuaku tercinta yang sudah berjuang keras untuk
anaknya,

semoga selalu diberi kesehatan dan selalu dalam perlindungan Allah SWT
serta selalu mendapatkan ridho-Nya.

Serta,

kepada semua yang menanti kapan lulus
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi huruf Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini
berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan

0543b/U/1987.
1. Konsonan
Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
| Alif - Tidak dilambangkan
< Ba b be
< Ta t te
& Sa § es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
z Ha h ha (dengan titik di bawah)
z Kha kh ka dan ha
3 Dal d de
3 Zal z zet (dengan titik di atas)
D Ra r Er
D Zai Z zet
o Sin S es
o Syin sy es dan ye
o= Sad $ es (dengan titik di bawah)
o= Dad d de (dengan titik di bawah)
L Ta t te (dengan titik di bawah)
L Za z zet (dengan titik di bawah)
& ‘Ain koma tebalik di atas
¢ Gain g ge
- Fa f ef

viii




S Qaf q ki
& Kaf k ka
J Lam | el
a Mim m em
U Nun n en
g Wau w we
° Ha h ha
3 Hamzah apostrof
& Ya y ye
2. Vokal
a. Vokal Tunggal
Tanda Nama Huru Latin Nama
Fathah A A
. Kasrah | |
' dammah U U
b. Vokal Rangkap
Tanda dan Huruf Nama Huru Latin Nama
) Fathah Al adani
5 kasrah au adanu
Contoh:
NS Ditulis Kataba
Jad Ditulis fa’ala
K3 Ditulis Zukira
dax Ditulis Yazhabu
Ji Ditulis su’ila
3. Maddah




Harakat dan huruf Nama Huruf dan tanda Nama
R fathah dan alif A a dan garis di atas
atau ya
S. .. Kasrah dan ya I i dan garis di atas
5 dammah dan U u dan garis di atas
wau
Contoh:
Ja Ditulis qala
=) Ditulis Rama
Jd Ditulis Qila
3 Ditulis Yaqilu

4. Ta Marbutah
Transliterasi untuk ta marbutah ada dua yaitu:
1. Ta marbutah hidup
2. Ta marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan
dammah transliterasinya adalah /t/
3. Ta marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya
adalah /h/
Jika pada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta

marbutah itu transliterasinya ha.

Contoh:
Jakyl sy Ditulis raudah al-atfal
3y siall Adaall Ditulis al-madinah al-munawwarah
aalh Ditulis talhah




5. Syaddah (tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan arab dilambangkan
dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, dalam transliterasi
tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf sama dengan huruf yang

diberi tanda tasydid.

Contoh:
Erg Ditulis Rabana
5 Ditulis Nazzala
Sl Ditulis al-birru
zal Ditulis al-hajju
e*—’ Ditulis nu’’ima

6. Kata sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf
alif lam (J'). Namun dalam transliterasi ini kata sandang dibedakan atas kata
sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyyah" dan kata-sandang yang diikuti
oleh huruf gamariyyah.

1. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyyah ditransliterasikan sesuai
bunyinya, yaitu huruf /1/ diganti dengan huruf yang langsung mengikuti
kata sandang itu.

2. Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyyah ditransliterasikan sesuai

dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai pula dengan bunyinya
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Baik diikuti oleh huruf syamsiyyah maupun huruf gamariyyah kata

sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan

tanda sandang.
Contoh:

JA5 Ditulis ar-rajulu
33 Ditulis as-sayyidatu

] Ditulis asy-syamsu
’yadll Ditulis al-gamaru
ol Ditulis al-ba’du
Al Ditulis al-jalalu

7. Hamzah

Dinyatakan di depan bahwa hamzah ditransliterasikan dengan apostrof.
Namun hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata.
Jika hamzah itu terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam

tulisan Arab berupa-alif.

Contoh:
OIS Ditulis Tadkhulna
¢ Al Ditulis an-nau’u
2l Ditulis syai’un
&) Ditulis Inna
&2yl Ditulis Umirtu
XK Ditulis Akala

xii



8. Penulisan kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun huruf, ditulis
terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah
lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang
dihilangkan, maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut dirangkaikan
juga dengan kata yang lain yang mengikutinya.

Contoh:

G5O A sedam ()5 | ditulis | -Wa innallaha lahuwa  khair - ar-

razigin.

Gl g S V5e5la | Ditulis | -Wa aufii al-kaila wa al-mizan,

s la >4 dil ane | Ditulis | Bismillahi majréha wa mursaha

oo el za Gl e diy | Ditulis | -Wa lillahi “alan-nasi hijju al-baiti
Mt ) '&1’] ) man-istata a ilaihi sabila.
-Wa [lillahi ‘alan-nasi hijjul-hijjul-

baiti man-istata’a ilaihi sabila.

9. Huruf Kapital
Meskipun dalam “sistem ‘tutisan’ Arab" huruf- kapital dikenal, namun
dalam-transliterasi ini huruf tersebut dipergunakan huruf kapital seperti apa
yang berlaku dalam EYD, diantaranya:
Huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan
permulaan kalimat. Jika nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang
ditulis dengan huruf kapital tetap huruf nama diri tersebut, bukan huruf awal

kata sandangnya.
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Contoh:

Js, ¥ 3aaks L[ Ditulis | Wa ma Muhammadun illa rasil
sl u.u\_:ﬂ Zaa’y J3l &) | Ditulis | Inna awwala baitin wudi’a linnasi
K H &L lallazi bi Bakkata mubarakan
438 O3 oall Glaa’ll e | Ditulis | -Syahru Ramadana al-lazi unzila fih
Q\jﬂ\ al-Qur’an.
Craall ds‘)!'l_\ s¢)5 %15 | Ditulis | -Wa lagad rd’ahu bi al-ufuq al-
mubin.
Cnallall &5 4 38N | Ditulis | Alhamdulillahi rabbi al- ‘Glamin
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Abstrak

Akhmad Naeli Marzugi. 13510065. Konsep Ketuhanan Syekh Muhammad Al-
Fudholi dalam Kitab Kifayatul ‘Awam dengan Perspektif Hermeneutika Hans-
George Gadamer.

Kitab Kiyataul ‘Awam adalah salah satu kitab tauhid yang dikarang oleh
Syekh Muhammad Al-Fudholi. Banyak berbagai majelis terutama pondok
pesantren yang mengkaji kitab ini. Syekh Muhammad Al-Fudholi mencurahkan
pemikirannya tentang tauhid di dalamnya. Penjelasan-penjelasan dan nilai-nilai
tauhid membuat kitab ini sangat menarik untuk dipelajari. Tujuan penelitian ini
dilakukan untuk mengetahui konsep ketuhanan Syekh Muhammad Al-Fudholi di
dalam kitab Kifayatul ‘Awam yang terangkum dalam 50 kidah. Terutama dalam
20 sifat wajib Allah dengan perspektif hermeneutika Hans-George Gadamer.

Metode penelitian yang digunakan adalah kajian pustaka. Dengan
mengumpulkan data-data primer dari berbagai suber tertulis dari berbagai media
yang berbicara langsung tentang permasalahan yang akan diteliti. Serta dari data
sekunder yang masih relevan untuk dikutip sebagai pembandig. Kemudian
menganlisa data-data yang didapat dengan metode analisa data kualitatif.

Setelah meneliti dan menganalisis mengenai konsep ketuhanan syech
muhammad al-fudholi dengan perspektif hermeneutika hans-george gadamer,
peneliti mendapat beberapa kesimpulan. Antara lain disimpulakan bahwa 20 sifat
wajib Allah sudah cukup untuk mewakili semua sifat Allah yang lain. Adapun
sifat takwin itu tidak masuk ke dalam 20 sifat wajib karena sudah ada sifat
qudrah.

Kata Kunci : Konsep Ketuhanan, 50 akidah, 20 Sifat wajib Allah, Hermeneutika
Gadamer.
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13.

14.

15.

16.

Teman-teman seperjuangan, seangkatan, senior dan junior di ponpes Al-
Lugmaniyyah yang senantiasa memojoki untuk segera menyelesaikan
studi.

Kepada senior-senior jurusan maupun seangkatan yang sudah menjadi
inspirasi  kelulusan serta adik junior jurusan yang juga selalu
menyemangati dan mendukung kelulusan.

Konco-konco LCC yang sudah membimbing menuju kelulusan, teman-
teman lamasta dan kepengurusan ponpes yang selalu menyemangati dan
selalu menanyakan kapan menyelesaikan studi. Konco-konco kamar sepuh
yang sudah berbaik hati siap menemani lemburan.

Teman-teman seangkatan PMII yang menjadi sahabat suka duka dan
susah.

Konco kentel neng ngomah juga sahabat Dolan Cah Communities yang
selalu menemani dolan, piknik dan refresing.

Untuk diri sendiri terimakasih sudah mau berjuang demi mewujudkan
sebuah kepuasan dan kebahagiaan.

Untuk semua yang mendukung demi kelulusan studi.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar belakang masalah

Manusia diciptakan oleh Allah untuk beribadah kepada-Nya, karena
selurun  makhluk hidup termasuk manusia pada hakikatnya akan
kembali kepada Allah SWT. Beribadah kepada Allah dengan landasan
keyakinan bahwa hanya Allah-lah satu-satunya Tuhan semesta alam.
Tauhid merupakan kepercayaan kepada Tuhan Yang Maha Esa. Manusia
yang percaya dengan keberadaan Tuhan Yang Maha Esa, senantiasa

merasa dekat dan dilindungi oleh Tuhannya.

Karena di alam ini pemimpin dan pengatur semua tatanan sistem
peredaran kehidupan hanya Allah SWT. Hidup dan mati merupakan
kuasa sang . pencipta; yaitu, ; Allah , SWT, Kepercayaan terhadap Allah
adalah sang pencipta dan Yang Maha Esa, merupakan landasan bagi setiap
muslim:Seorang. mushim «tidak -dapat -dikatakansebagai umat muslim jika
tidak menerima suatu ajaran tauhid. Seorang muslim dapat menjalani
kehidupannya wajib  memegang tauhid dalam hati dan fikiran. Tauhid

adalah prinsip ajaran agama

Islam yang menegaskan bahwa Tuhan itu hanya satu dan menjadi satu-

satunya sumber kehidupan.Dalam Agama Islam kita juga dikenalkan dengan



lImu Kalam atau IImu Tauhid. Al Iji menyebutkan bahwa ilmu kalam ialah
ilmu yang mampu membuktikan kebenaran akidah agama (Islam) dan
menghilangkan  kebimbangan dengan mengemukakan hujjah  dan
argumentasi.* Pendapat lain menyebutkan bahwa secara istilah, tauhid adalah
suatu displin ilmu yang berfungsi untuk mengetahui dan menetapkan akidah-
akidah agama yang diperkuat dengan memberikan argumen-argumen dan
menolak segala bentuk penyerupaan, di mana argumen-argumen tersebut

diambil dari dalil-dalil yang pasti dan meyakinkan.?

Pokok-pokok pembahasan ilmu tauhid meliputi tiga hal, yaitu:
a) mempercayai dengan sepenuh hati tentang pencipta alam, Allah
Yang Maha Esa, b) mempercayai dengan penuh Kkeyakinan tentang
para utusan Allah SWT dan perantara Allah SWT kepada para
utusannya untuk disampaikan kepada umat manusia untuk menyampaikan
ajaran-ajaran-Nya, tentang kitab-kitab Allah SWT vyang dibawa oleh
para utusan-Nya, dan tentang para  malaikat-Nya, ¢) mempercayai
dengan_ sepenuh  hati_akan _adanya kehidupan abadi setelah mati di

alam” akhirat dengan segala hal-ihwal “yang ada di dalamnya.

Sehingga dapat penulis simpulkan bahwa tauhid adalah mengesakan
Allah dalam perbuatan-perbuatan-Nya dan memurnikan-Nya dalam segala

bentuk kegiatan yang dilakukan oleh hamba-Nya. Baik itu kegiatan hatinya,

! Lihat, Tsuroya Kiswati, ILMU KALAM Aliran Sekte, Tokoh Pemikiran Dan Analisa
Perbandingan (Surabaya: IAIN Sunan Ampel, 2013), Pendahuluan.

2 Dr. ‘Ali Jum’ah, Belajar Mudah Akidah Ahussunah Waljamaah (Qaf Media Kreativa,
Jakarta: 2019), him. 17.



fikirannya maupun anggota badannya. Pada saat yang sama, menegasikan
sesembahan-sesembahan selain Allah yang tidak benar. Dalam ajaran tauhid
sendiri kita dikenalkan dengan sifat-sifat wajib Allah yang berjumlah 20
yaitu Wujud, Qidam, Baqga’, Mukhalafatul Lilhawadisi, Qiyamuhu Binafsihi,
Wahdaniyah, Qudrat, Iradat, ‘I[lmun, Hayat Sama’, Bashar, Kalam, Qadiran,
Muridan, ‘Aliman, Hayyan, Sami’an, Bashiran Dan Mutakaliman. Selain
sifat-sifat tersebut, dalam Kifayatul ‘Awam juga disebutkan sifat takwin®.
Syekh Al-Fudholi menjelaskan bahwa sifat ini dipaparkan oleh Imam

Maturidi.

Dalam berbagai macam buku dan kitab yang dikarang oleh para tokoh
Islam tidak terkecuali dalam kitab karangan Asy Syeikh Muhammad Al-
Fudholi yang berjudul Kifayatul ‘Awam. Konsep ketauhidan yang dijelaskan
oleh beliau hanya terangkum dalam 20 sifat wajib saja, mengapa tidak lebih
dari itu. Yang pada dasarnya bahwa sifat-sifat Allah tidaklah hanya terbilang

20 sifat.

Hal menarik dari penjelasan yang dirangkum dalam kitab Kifayatul
‘Awam.. 20 sifat wajib yang diterangkan, ke 19 sifat yang lain merupakan
suatu pembuktian dari sifat wajib pertama yaitu wujud. Ke 19 sifat tersebut

juga masih memerlukan sebuah penjelasan serta pembuktian.

Jika dihubungkan dengan realitas yang ada, penjelasan 20 sifat wajib

tersebut memang sudah bisa menjadi pokok dasar dalam ajaran ketauhidan.

® Achmad Sunarto, Ilmu Tauhid Terjemah Kifayatul ‘Awam makna jawa pegon dan
terjemah indonesia (Al-Miftah Surabaya : 2012) him. 135.



Gadamer juga berkata pemahaman yang mengarah pada tingkatan ontologis,
bukan metodologis. Artinya, kebenaran dapat dicapai bukan melalui metode,
tetapi melalui dialektika dengan mengajukan banyak pertanyaan. Dengan

begitu, bahasa menjadi medium sangat penting bagi terjadinya dialog”.

Bahasa yang digunakan untuk menyampaikan oleh Syekh Mumammad
Al-Fudholi sudah sangat sederhana. Namun seperti halnya buku-buku dan
kitab-kitab pada umumnya masih perlu dijelaskan kembali dengan gamblang
untuk meminimalisir kesalah pahaman bagi para pembaca. Ketauhidan
sendiri memang sangat penting, namun penjelasan tentang tauhid sangatlah

rawan dan harus sangat hati-hati dalam menyampaikannya.

Dikatakan, dalam ilmu ini (Tauhid) diajarkan berbagai aliran atau
mazhab yang membicarakan Tuhan atau membicarakan bagaimana Tuhan
berhubungan dengan manusia, menurut persepsi manusia. Dan tentu saja
seorang guru yang mengajarkan ilmu ini harus menjadi liberal sekaligus
plural dalam arti_bahwa ia tidak dapat mengindoktrinasi bahwa aliran atau
mazhab yang satu adalah benar, sementara aliran pemikiran atau mazhab
yang lainnya adalah.salah.’ Di sisi lain, dalam mempelajari llmu Tuhid tidak
akan terlepas dari teks-teks ketauhidan. Ada banyak cara untuk

memahaminya, di antaranya adalah tafsir dan hermeneutika. Banyak

* Muh. Hanif, Hermeneutika Hans-Georg Gadamer dan Signifikansinya Terhadap
Penafsiran Al-Qur’an (Jurnal Maghza vol. 2 no. 1 : 2017), him. 99.

5 Syafii, Dari Illmu Tauhid/llmu Kalam ke Teologi: Analisis Epistemologis (jurnal
Teologia, Volume 23, Nomor 1: 2012), him. 9.



kesamaan antara kedua metode ini. Akan tetapi penulis akan menggunakan

metode hermeneutika pemikiran pemahaman Gadamer.

Konsep dasar hermeneutik Gadamer lebih bersifat ontologis. Klaim
ontologis dan sifatnya yang universal, menjadi kekuatan dari hermeneutik
filosofis Gadamer. Gadamer mendefinisikan hermeneutika filosofis bukan
sebagai suatu metode berfilsafat, melainkan sebagai kesadaran baru dari
fenomena pemahaman. Pemikiran Gadamer mengenai pemahaman dan arti
penting ontologi dalam bangunan sendi pemikiran universal yang dalektik-
spekulatif, dan sebagai inspirasi reaksi terhadap pemikiran Scheiermacher

dan Dilthey yang dipandang terlalu idealistik.®

Gadamer menjelaskan ada empat tahap yang harus dilakukan ketika
seseorang ingin memahami teks, yaitu : pertama, kesadaran keterpengaruhan
oleh sejarah. Kedua, keterpengaruhan oleh situasi hermeneutik tertentu
membentuk pra pemahaman pada diri seorang penafsir terhadap teks yang
ditafsirkan,. Ketiga, —penggabungan. atau . asimilasi.-horizon. Keempat,
penerapan ‘atau  aplikasi’.| Dalam realitasnya masih banyak para penafsir
yang masih terjebak-dalam. memahami penjelasan-yang ditulis dalam kitab

Kifayatul ‘Awam tersebut.

Adapun hubungan skripsi yang akan diangkat oleh penulis dengan

jurusan Agidah dan Filsafat Islam adalah skripsi tersebut akan membahas

® Hasyim Hasanah, Hermeneutik Ontologis-Dialektis Hans-George Gadamer (jurnal At-
Tagaddum, volume 9, nomor 1, Semarang : 20107) him. : 6-7.

" Muh. Hanif, Hermeneutika Hans-Georg Gadamer dan Signifikansinya Terhadap
Penafsiran Al-Qur’an (Jurnal Maghza vol. 2 no. 1 : 2017), him. 99-100.



kitab Kifayatul ‘Awam menggunakan analisis hemeneutika Gadamer.
Penafsir melakukan pemahaman teks yang hadir dengan mengaitkannya

dengan lingkup historis teks tersebut.

Kitab Kifayatul ‘Awam sendiri merupakan kitab yang banyak
dikaji dalam berbagai majelis dan pondok pesantren karena nilai-nilai tauhid
yang terkandung di dalam Kkitab tersebut. Serta penjelasan dalam kitab
tersebut tidak terlalu panjang dan terbilang tidak terlalu sulit bagi kalangan
santri dan mahasiswa dalam memahaminya. Profil dari kitab kifatul ‘awam
sendiri sangat sulit untuk dicari termasuk biografi dari pengarang kitab ini,
yaitu Syekh Muhammad Al-Fudholi. Penulis sendiri lebih banyak
menemukan berbagai macam tulisan yang membahas kitab ini dengan
biografi pengarangnya adalah Imam Al-Bajuri yang notabenya adalah
pengarang dari kitab Takhgiqul Magom yang mensyarahi kitab Kifayatul

‘Awam Ini.

Rumusan Masalah

Melalui uraian panjang lebar pada latar belakang diatas, ada banyak
hal yang harus diteliti dan dipelajari dari teks Kifayatul ‘Awam. Namun dari
semua hal tersebut, penulis hanya ingin merumuskan tiga masalah sebagai

berikut,

1. Mengapa Kifayatul ‘Awam hanya menjelaskan 20 sifat wajib

Allah, yang pada dasarnnya sifat Allah itu lebih dari 20 sifat?



2. Mengapa sifat takwin tidak termasuk dalam 20 sifat wajib Allah?

C. Tujuan Penelitian

Dalam penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi
pembaca khususnya dalam mendalami jenis penelitian literature serta dapat
mengembangkan berbagai media sebagai sumber pengetahuan khususnya

dalam bentuk naskah, adalah sebagai berikut:

1. mengetahui konsep pemikiran dalam kitab Kifayatul ‘Awam
ketuhanan hanya dijelaskan melaui 20 sifat wajib, yang pada
dasarnnya sifat Allah itu lebih dari 20 sifat.

2. Mengetahui sebab sifat takwin yang tidak termasuk ke dalam 20

sifat wajib Allah.

D. Kegunaan Penelitian

Kegunaan = dari penelitian ini. dapat dibedakan = menjadi dua bagian

yaitu:

1. Kegunaan Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara
teoritis, berupa pengetahuan tentang nilai-nilai pendidikan tauhid
dalam kitab Kifayatul ‘Awam serta dapat bermanfaat sebagai kontribusi

pemikiran dalam upaya peningkatan pengetahuan tentang Kkajian



mengenal sifat-sifat Allah SWT dan juga pengetahuan tentang ilmu
tauhid Islam, sehingga dapat diketahui bagaimana seseorang untuk

mengenal sifat-sifat wajib, mustahil dan jaiz bagi Allah SWT.

2. Kegunaan Praktis
a. Bagi Penulis
Untuk menambah wawasan serta pemahaman penulis
tentang kajian nilai  pendidikan tauhid sehingga dapat
dijadikan pedoman dan dapat diterapkan dalam menjalankan
aktifitas sehari- hari.
b. Bagi Lembaga Pendidikan
Dapat menjadi masukan serta sebagai bahan pertimbangan untuk
diterapkan dalam sehari-hari dalam dunia pendidikan Islam pada
lembaga-lembaga pendidikan. Seperti: Pondok Pesantren,
Madrasah Diniyah, di TPA maupun TPQ, sebagai pedoman dalam
melangkah . untuk =~ mencapai.. keselamatan dalam kehidupan
manusia -untuk menuju kebahagiaan didunia sampai akhirat.
c. Bagi llmu Pengetahuan
1. Menambah pengetahuan mengenai nilai pendidikan tauhid
yang terdapat dalam Kifayatul ‘Awam sehingga mengetahui
betapa pentingnya pendidikan tauhid dalam kehidupan sehari-

hari.



2. Sebagai bahan referensi dalam ilmu pendidikan terutama ilmu
pendidikan Islam, sehingga dapat memperkaya dan menambah
wawasan dibidang tersebut khususnya dan bidang ilmu

pengetahuan lain pada umumnya.

E. Metode Penelitian

Setiap penelitian pasti menggunakan metode untuk memudahkan
berjalannya sebuah peneliatan. Penelitian ini adalah penelitian kepustakaan
oleh karena itu pengumpulan datanya dilakukan dengan menggunakan teknik
dokumentasi. Ada dua sumber data dalam tulisan ini, yaitu primer dan
sekunder. Yang dijadikan data primer dari penelitian ini adalah terjemah
kitab Kifayatul ‘Awam yang ditulis oleh Achmad Sunarto. Sedangkan data
sekundernya adalah bebagai sumber yang berhubungan dengan persoalan
yang akan diteliti. Juga tulisan-tulisan yang relevan dengan pokok

permasalahan.

Penelitian ini ‘bersifat deskriptif, yaitu peneliti menguraikan secara
teratur seluruh-konsep yang ada di dalam buku.-Teknik yang digunakan
untuk penelitian ini adalah dokumentatif, yaitu dengan mengumpulkan data
primer yang diambil dari buku-buku yang secara langsung berbicara tentang
permasalahan yang akan diteliti dan juga dari data sekunder yang secara
tidak langsung membicarakan masalah yang akan diteliti, namun masih

relevan untuk dikutib sebagai pembanding.
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Metode yang dipakai dalam menganalisa data agar diperoleh data yang
memadai adalah dengan menggunakan analisa data kualitatif. Dalam
operasionalnya data yang diperoleh digeneralisir, diklarifikasikan kemudian

dianalisis dengan menggunakan penalaran induktif dan deduktif.

Sistematika Pembahasan

Bagian ini menguraikan garis besar dari skripsi ini dalam bentuk bab-

bab yang secara sistematis saling berhubungan.

Bab pertama adalah pendahuluan yang akan memberi gambaran skripsi
ini secara keseluruhan. Dalam bab ini berisikan uraian singkat mengenai
latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, metode

penelitian, dan sistematika pembahasan.

Bab kedua adalah sebuah upaya mengenal perjalan kehidupan dan
kreatifitas dari Syenh Muhammad Al-Fudholi. Beserta penjelasan singkat
tentang konsep ketuhanan yang coba dijelaskan dalam kitab Kifayatul

‘Awam.oleh Syeh Muhammad Al-Fudholi.

Bab ketiga-dalam-bab ini peneliti-akan mencoba untuk mendeskripsikan
kerangka teori yang akan digunakan sebagai alat untuk membaca dan

menganalisis konsep ketuhanan syekh muhammad al fudholi.

Bab keempat penulis akan mencoba memaparkan konsep ketuhanan
Syekh Al-Fudholi dari pandangan hermeneutika Gadamer melalui metode

pemahaman teksnya.
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Bab kelima berisikan kesimpulan-kesimpulan sebagai jawaban dari
rumusan masalah yang diajukan dalam skripsi ini dan disertakan pula saran-

saran sebagai masukan lebih lanjut setelah dilakukan penelitian.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Pada penelitian ini, penulis menganalisis tentang konsep ketuhanan
syekh Muhammad Al-Fudholi pada Kkitab Kifayatul ‘Awam  dengan
menggunakan perspektif hermeneutika Hans-George Gadamer. Melalui
rumusan masalah pada bab | dan setelah melihat pemaparan penulis pada bab

IV, dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Pada dasarnya Allah itu bukan hanya memiliki 20 sifat wajib saja.
Adapun Imam Maturidi menyebutkan Sifat Takwin yang memiliki
arti ‘menjadikan’ dimasukan kedalam golongan Sifat Ma’ani,
yang notabenya Sifat takwin sendiri tidak termasuk dalam 20 sifat
wajib. Akan tetapi sifat yang wajib Allah untuk diketahui dan
dipelajari adalah 20 sifat. Sedangkan 20 sifat-wajib ini juga sudah
bisa-mewakili semua sifat yang ada.

2. Seperti yang dikatakan kelompok Asya’ariyyah bahwa Sifat
Takwin tidak perlu dimasukan karena sudah ada Sifat Qudrah

yang sudah cukup untuk mewakili Sifat Takwin

62
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B. Saran
Dari pemaparan di atas, penulis memberi beberapa saran kepada
kalangan akademisi dan santri yang mempelajari Kifayatul ‘Awam:

1. Lebih giat dan fokus lagi dalam memahaminya. Meskipun tergolong
dalam kitab yang sukar untuk dipahami penjelasannya, namun ketika
mampu memahaminya akan menghilangkan rasa keraguan tentang
ketuhanan.

2. Carilah orang yang benar-benar paham serta bisa menjelaskan secara
baik dan mudah dimengerti penjelasannya untuk dijadikan guru atau
mentor dalam mempelajari kitab ini.

3. Jangan sekali-kali mempelajari kitab ini secara otodidak tanpa ada
pendamping yang ahli dalam bidang yang dijelaskan kitab ini agar
pemahaman yang didapat tidak melenceng dari yang dimaksudkan oleh

penjelasan dalam kitab Kifayatul ‘Awam ini.
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